BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan model Discovery Learning efektif diterapkan pada

pembelajaran kimia,materi pokok laju reaksi peserta didik kelas X1 MIA

2 SMA N.1 Amarasi tahun ajaran 2018/2019. Secara rinci dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a)

b)

c)

Guru mampu dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan model Discovery Learning pada materi pokok laju
reaksi yang ditunjukkan oleh skor rata-rata 3,67dan termasuk dalam
kategori baik.

Ketuntasan Indikator hasil belajar dengan menerapkan model

Discovery Learning meliputi :

1) Ketuntasan indikator hasil belajar kognitif (KI-3) diperoleh dari
soal essay test dinyatakan tuntas dengan proporsi rata-rata
sebesar 0,89.

2) Ketuntasan indikator hasil belajar ketrampilan (KI-4) diperoleh
dari rata-rata indikator psikomotor sebesar 088, THB proses
sebesar 0,85, presentase sebesar 0,85, dan portofolio sebesar 0,86
dinyatakan tuntas.

Ketuntasan hasil belajar dengan menerapkan model Discovery

Learning meliputi:
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1) Ketuntasan hasil belajar pengetahuan (KI-3) dinyatakan tuntas
dengan nilai rata-rata sebesar 82

2) Ketuntasan hasil belajar keterampilan (KI-4) dinyatakan tuntas
dengan nilai rata-rata sebesar 84.

3) Ketuntasan hasil belajar secara keseluruhan dinyatakan tuntas
dengan nilai sebesar 86.

. Sikap kejujuran peserta didik kelas XI MIA 2 SMA N.1 Amarasi tahun

ajaran 2018/2019 Kupang dinyatakan tuntas dengan nilai sebesar 84

Kemampuan sintesis peserta didik kelas XI MIA 2SMA N.1 Amarasi

tahun ajaran 2018/2019 Kupang dengan nilai kemampuan verbal TPA

sebesar 648 dan termasuk kategori sangat unggul

Hubungan

a) Ada hubungan sikap kejujuran dengan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran kimia dengan menerapkan model Discovery Learning
materi pokok laju reaksi peserta didik kelas XI MIA 2 SMA N.1
Amarasi tahun ajaran 2018/2019 yang ditunjukan dengan nilai
koefisien korelasi (rxiy) = 0,40 dan nilai koefisien determinansi (D) =
16%, serta nilai tyjrung >teapel atau 3,585> 2,042

b) Ada hubungan kemampuan sintesis dengan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran kimia dengan menerapkan model discovery learning
materi pokok kepolaran senyawa peserta didik kelas X1 MIA 2 SMA

N.1 Amarasi tahun ajaran 2018/2019 yang ditunjukan dengan nilai
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c)

koefisien korelasi (ry) = 0,373 dan nilai koefisien determinansi (D)
= 13,9%, serta nilai thirung> trabel atau 5,212>.2,042

Ada hubungan sikap kejujuran dan kemampuan sintesis dengan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran kimia yang menerapkan
model Discovery Learning materi pokok laju reaksi peserta didik
kelas XI MIA 2 SMA N.1 Amarasi tahun ajaran 2018/2019 yang
ditunjukan dengan korelasi (rvixy) = 0,521dan nilai koefisien
determinansi (D) = 27,2%, serta nilai Fpjcyng> Fraper atau 3,373>

2,042

5. Pengaruh

a)

b)

Ada pengaruh sikap kejujuran terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran kimia yang menerapkan model discovery learning
materi pokok kepolaran senyawapeserta didik kelas X1 MIA 2 SMA
N.1 Amarasi tahun ajaran 2018/2019, dengah hasil penelitian
menunjukan pengaruh sikap kejujuran terhadap hasil belajar peserta
didik diterangkan oleh persamaan regresinya Y = 48,824 + 0,385x
dan nilai F hitwng > F taper atau 6,684 > 2,021

Ada pengaruh kemampuan sintesis terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran kimia yang menerapkan discovery Learning
materi pokok laju reaksipeserta didik kelas X1 MIA 2 SMA N.1
Amarasi tahun ajaran 2018/2019, dengah hasil penelitian

menunjukan pengaruh kemampuan sintesis terhadap hasil belajar
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peserta didik diterangkan oleh persamaan regresinya ¥ = 75,232 +
0,118x dan nilai F piwyng > F taberatau  5,670> 2,02

c) Ada pengaruh sikap kejujuran dan kemampuan sintesis terhadap
hasil belajar siswa dalam pembelajaran kimia yang menerapkan
model Discovery Learning materi laju reaksipeserta didik kelas XI
MIA 2 SMA N.1 Amarasi tahun ajaran 2018/2019, dengah hasil
penelitian menunjukan pengaruh sikap kejujuran dan kemampuan
sintesis terhadap hasil belajar peserta didik diterangkan oleh
persamaan regresinya Y = 43,995 + 0,421(x1) + 0,118 (x2) dan
nilai F hitung > F taber atau 6,343>2,02.

5.2.Saran

1) Bagai guru perlu memperhatikan dan meningkatkan sikap kejujuran dan
kemampuan sintesis peserta didik, agar peserta didik lebih aktif dalam
kegiataan pembelajaran di kelas.

2) Pendekatan model pembelajaran Discovery Learning baik dalam
pembelajaran, terkhusus pembelajaran sains, untuk itu disarankan agar
guru mata pelajaran kimia dapat menggunakannya dalam pembelajaran
di kelas agar bisa mendapatkan hasil yang baik, pada materi pokok lain
yang sesuai.

3) Bagi peneliti lain
a) Yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan model

Discovery Learning ,agar benar-benar menjalankan langkah-langkah

pembelajaran agar peserta didik dapat aktif mengikuti proses
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pembelajaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil

belajarnya.
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